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ABSTRACT 

This study aims to analyze the management of the salafiyah curriculum in improving 

students’ ability to read classical Islamic texts (kitab kuning) at Pondok Pesantren 

Al-Jauharen Tanjung Johor. This research employs a qualitative approach using 

field study methods through interviews, observations, and documentation. The 

findings indicate that the salafiyah curriculum is managed through structured 

material planning, the implementation of traditional learning methods such as 

bandongan and sorogan, and gradual reading  practices according to students’ 

levels. Consistent curriculum implementation, intensive guidance from instructors, 

and a supportive pesantren environment significantly enhance students’ mastery of 

nahwu-sharaf, their ability to read unvoweled Arabic texts, and their skill in analyzing 

the content of classical Islamic books. Challenges such as variations in students’ 

basic abilities and limited learning facilities are addressed through regular 

evaluation, individualized approaches, and strengthened reading exercises. Overall, 

the management of the salafiyah curriculum is proven effective in improving 

students’ kitab kuning reading skills and supporting their tafaqquh fi al-din 

development.  

Keywords: Salafiyah curriculum, classical Islamic texts, curriculum management, 

pesantren 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan kurikulum salafiyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren Al-

Jauharen Tanjung Johor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum salafiyah dilakukan melalui 

perencanaan materi yang terstruktur, penerapan metode pembelajaran tradisional 

seperti bandongan dan sorogan, serta pembiasaan membaca kitab secara bertahap 

sesuai kemampuan santri. Penerapan kurikulum yang konsisten, bimbingan intensif 

ustaz, dan lingkungan pesantren yang kondusif secara signifikan meningkatkan 

kemampuan santri dalam memahami nahwu-sharaf, membaca teks Arab gundul, 

serta menganalisis isi kitab kuning. Kendala seperti perbedaan kemampuan dasar 

santri dan keterbatasan sarana diatasi melalui evaluasi rutin, pendekatan individual, 
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dan penguatan latihan membaca. Secara keseluruhan, pengelolaan kurikulum 

salafiyah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning 

serta mendukung proses tafaqquh fi al-din santri.  

Kata Kunci: Kurikulum salafiyah, kitab kuning, pengelolaan kurikulum, pesantren, 

tafaqqquh fi al-din. 

 

A. Pendahuluan 

Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang 

berperan penting dalam membentuk 

karakter, spiritualitas, serta keilmuan 

keagamaan masyarakat. Melalui 

sistem pendidikan yang khas, 

pesantren tidak hanya mengajarkan 

ilmu agama, tetapi juga memberikan 

bimbingan moral, sosial, dan 

pembinaan akhlak bagi para santri. 

Seiring perkembangan zaman, setiap 

pesantren memiliki karakteristik 

berbeda sesuai tradisi, 

kepemimpinan, dan metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

Sebagian pesantren berupaya 

menyesuaikan diri dengan perubahan, 

sementara yang lain 

mempertahankan model pendidikan 

tradisionalnya. 

Salah satu bentuk pesantren 

tradisional tersebut adalah pesantren 

salafiyah, yaitu pesantren yang 

mempertahankan sistem pendidikan 

klasik, terutama melalui pengajaran 

kitab kuning dan metode belajar 

tradisional seperti hafalan, sorogan, 

dan wetonan. Kurikulum salafiyah 

sangat menekankan penguasaan 

ilmu-ilmu agama bersumber dari kitab-

kitab turats, dengan fokus pada fiqih, 

tauhid, nahwu, sharaf, tafsir, dan 

hadis. Dalam konteks pendidikan, 

kurikulum menjadi pedoman penting 

agar proses pembelajaran berjalan 

terarah dan efektif. Pada pesantren, 

kurikulum tidak hanya mencakup 

materi di kelas, tetapi juga seluruh 

aktivitas pendidikan yang membentuk 

nilai dan karakter santri. 

Pondok Pesantren Al-Jauharen 

merupakan salah satu pesantren yang 

menerapkan kurikulum salafiyah 

dengan tetap mengintegrasikan 

kurikulum nasional sebagai bentuk 

adaptasi terhadap tuntutan zaman. 

Kombinasi model salafiyah dan 

modern ini bertujuan 

mengembangkan kompetensi santri 

secara menyeluruh baik dalam aspek 

ilmu agama, kemampuan berpikir, 

maupun kesiapan menghadapi 

tantangan global. Meskipun demikian, 

tantangan tetap muncul terutama 

terkait kemampuan santri dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

243 
 

membaca dan memahami kitab 

kuning, yang merupakan inti dari 

tradisi intelektual pesantren. Kendala 

seperti keterbatasan kosakata bahasa 

Arab, metode pembelajaran yang 

kurang variatif, serta keterbatasan 

waktu belajar sering menghambat 

efektivitas pencapaian kurikulum. 

Penelitian terdahulu banyak 

membahas metode pembelajaran 

bahasa Arab atau penguasaan kitab 

kuning, namun penelitian yang fokus 

pada pengelolaan kurikulum salafiyah 

secara komprehensif mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi dan kaitannya langsung 

dengan peningkatan kemampuan 

membaca kitab kuning masih sangat 

terbatas, khususnya pada konteks 

Pondok Pesantren Al-Jauharen. Hal 

ini menjadi research gap yang penting 

untuk diteliti. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 

bagaimana pengelolaan kurikulum 

salafiyah di Pondok Pesantren Al-

Jauharen Tanjung Johor dilaksanakan 

dan sejauh mana kurikulum tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan membaca kitab kuning 

para santri. Hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan 

rekomendasi praktis bagi pesantren 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran kitab kuning, sekaligus 

menjadi referensi bagi pesantren lain 

yang menghadapi tantangan serupa 

dalam menjaga tradisi keilmuan Islam 

klasik di era modern. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus untuk mengkaji secara 

mendalam pengelolaan kurikulum 

salafiyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning 

santri di Pondok Pesantren Al-

Jauharen Tajung Johor. Studi kasus 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

meneliti satu lokasi secara intensif 

sehingga dapat memahami 

bagaimana kurikulum salafiyah 

dirancang, diterapkan, serta 

berdampak pada kemampuan santri. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana pengelolaan 

kurikulum salafiyah diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

kitab kuning santri di Pondok 

Pesantren Al-Jauharen Tanjung 

Johor. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti meneliti satu 

lembaga secara intensif sehingga 
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dapat memahami secara utuh praktik, 

strategi, dan dinamika yang terjadi 

dalam pelaksanaan kurikulum 

salafiyah di pesantren tersebut. 

Pendekatan ini digunakan 

karena data yang dikumpulkan 

bersifat deskriptif dan tidak melibatkan 

angka, melainkan berupa kata-kata, 

observasi, dan interaksi langsung 

dengan informan. Melalui studi kasus, 

peneliti dapat menggali detail proses 

pembelajaran kitab kuning, peran kiai 

dan ustaz dalam mengelola kurikulum, 

serta respon santri terhadap metode 

pengajaran yang diterapkan. 

Pendekatan ini juga memberi 

kesempatan bagi peneliti untuk 

berinteraksi secara intens dengan 

informan sehingga data yang 

diperoleh lebih faktual, mendalam, 

dan sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

 

Dengan demikian, penelitian 

studi kasus ini memberikan 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana kurikulum 

salafiyah dikelola dan 

diimplementasikan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

kitab kuning santri di Pondok 

Pesantren Al-Jauharen.  

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Tempat penelitian yang peneliti 

ambil dalam penelitian ini adalah di 

pondok pesantren Al-Jauharen 

Tanjung Johor. Subjek penelitian 

terdiri atas pengelola kurikulum 

salafiyah, yakni: pimpinan, waka 

kurikum, ustadz dan ustadzah 

pengajar kitab kuning yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam 

pengelolaan kurikulum salafiyah. 

3. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari: Data 

primer, diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pimpinan, waka 

kurikulum, ustadz dan ustadzah. 

Data sekunder, diperoleh melalui 

dokumen pondok pesantren Al-

Jauharen seperti profil, visi misi, dan 

rekap data santri. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara 

langsung ke lokasi penelitian yaitu 

pondok pesantren Al-Jauharen untuk 

mengamati segala sesuatu yang 

berkaitan dengan fokus penelitian 

tentang pengelolaan kurikulum salafi 

di pondok pesantren Al-Jauharen 

Seberang kota Jambi. Wawancara 

mendalam digunakan untuk menggali 

informasi mengenai pengelolaan 
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kurikulum salafiyah dari perencanaan 

pelaksanaan, evaluasi, serta kendala 

yang dihadapi pimpinan, waka 

kurikulum, dan ustadz/ustadzah. 

Dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap untuk memperkuat hasil 

observasi dan wawancara. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

akan mengadopsi model interaktif 

Miles dan Huberman (1994). Model ini 

dipilih karena sangat relevan untuk 

penelitian kualitatif, memungkinkan 

proses analisis yang sistematis dan 

berkelanjutan sejak data mulai 

dikumpulkan hingga penarikan 

kesimpulan. Proses analisis data ini 

bersifat siklus berulang, melibatkan 

empat komponen utama: koleksi data, 

kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi.   

6. Uji Keabsahan Data 

Usaha untuk meningkatkan 

kepercayaan data dinamakan 

keabsahan data, perlu dilakukan agar 

penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan selaras dengan apa yang 

diteliti. Ada empat teknik yang 

digunakan peneliti, antara lain: 

Perpanjangan keikutsertaan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, 

dan pemeriksaan sejawat melalui 

diskusi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan kurikulum 

Salafiyah di Pondok Pesantren Al-

Jauharen Tanjung Johor memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning 

para santri. Pengelolaan ini 

dilaksanakan oleh tim KMI (Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah) yang 

bertanggung jawab mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Fokus utama kurikulum 

adalah memperkuat pemahaman 

santri terhadap kitab-kitab klasik 

melalui pendekatan tekstual dan 

pemahaman mendalam terhadap Al-

Qur’an, hadis, akidah, dan fikih. 

Pada tahap perencanaan, 

pimpinan pesantren menetapkan 

tujuan kurikulum, memilih kitab-kitab 

rujukan yang sesuai, serta menelaah 

kembali standar Kementerian Agama 

agar selaras dengan visi pesantren. 

Perencanaan diarahkan untuk 

memastikan santri memiliki dasar 

yang kuat dalam memahami teks Arab 

klasik sebagai fondasi utama 

kemampuan membaca kitab kuning. 

Pada tahap pelaksanaan, 

kurikulum Salafiyah diterapkan dua 

kali dalam sehari, yaitu pagi 
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bersamaan dengan kurikulum 

nasional, dan malam secara khusus 

untuk materi salafiyah. Guru dan 

pimpinan pesantren berperan aktif 

dalam memastikan pembelajaran 

berjalan sesuai tradisi keilmuan 

salafiyah. Namun, ditemukan 

beberapa kendala seperti sebagian 

guru yang belum memiliki RPP, 

kurang memahami materi secara 

mendalam, serta belum optimal 

menggunakan metode pembelajaran 

yang relevan dengan perkembangan 

zaman. Kondisi ini berdampak pada 

proses pembelajaran kitab kuning 

yang seharusnya terarah dan 

sistematis. 

Pada tahap evaluasi, 

pesantren menyelenggarakan dua 

jenis ujian yaitu tahriri (tulisan) dan 

syafahi (lisan) setiap semester. 

Evaluasi ini bertujuan mengukur 

sejauh mana santri memahami kitab 

kuning baik secara pemahaman teks 

maupun kemampuan membaca dan 

menjelaskan konten secara lisan. 

Evaluasi program juga dilakukan oleh 

pimpinan untuk menilai kesesuaian 

kurikulum dengan kebutuhan santri. 

Penelitian juga menemukan 

faktor pendukung pengelolaan 

kurikulum, antara lain keberadaan tim 

KMI yang kompeten, sarana-

prasarana yang memadai, serta 

komitmen pimpinan dalam menjaga 

kualitas pembelajaran salafi. Fasilitas 

pesantren yang lengkap turut 

memberikan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi pengembangan 

kemampuan membaca kitab kuning. 

Adapun faktor penghambat 

meliputi keterbatasan pemahaman 

beberapa guru terhadap materi ajar, 

tidak tersedianya RPP dan silabus 

pada sebagian guru, kurangnya 

kosakata bahasa Arab pada sebagian 

santri, terutama lulusan sekolah 

umum serta keterbatasan waktu 

belajar karena tumpang tindih dengan 

kurikulum nasional. Hambatan ini 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran kitab kuning yang 

membutuhkan waktu, konsentrasi, 

dan pendalaman yang cukup. 

Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, pimpinan pesantren 

melakukan berbagai solusi, seperti 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pertemuan rutin, 

pelatihan internal, pembinaan metode 

pembelajaran, serta penyediaan 

program pengembangan bahasa 

Arab. Pesantren juga melakukan 

pengelompokan kelas antara santri 

berlatar belakang pesantren dan 

sekolah umum agar pembelajaran 
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kitab kuning lebih efektif dan sesuai 

kemampuan masing-masing. 

Secara keseluruhan, 

pengelolaan kurikulum Salafiyah di 

Pondok Pesantren Al-Jauharen telah 

berjalan baik dan menjadi pondasi 

penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning 

santri, meskipun masih membutuhkan 

penguatan dalam aspek kompetensi 

guru, manajemen waktu belajar, dan 

pembinaan bahasa Arab. 

2. Pembahasan 

  Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori manajemen kurikulum 

yang dikemukakan oleh Sukmadinata 

(2012) bahwa efektivitas kurikulum 

sangat ditentukan oleh bagaimana 

kurikulum tersebut direncanakan, 

diorganisasikan, dilaksanakan, dan 

dievaluasi secara sistematis. Dalam 

konteks Pondok Pesantren Al-

Jauharen, pengelolaan kurikulum 

salafiyah dilakukan melalui penguatan 

pada struktur kurikulum, metode 

pengajaran klasik (bandongan dan 

sorogan), serta pembiasaan 

membaca kitab kuning secara 

bertahap sesuai kemampuan santri. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan kurikulum yang baik 

dapat secara langsung meningkatkan 

keterampilan membaca kitab kuning 

santri. 

Dalam perspektif pendidikan 

Islam, penerapan kurikulum salafiyah 

juga sesuai dengan konsep tarbiyah 

yang menekankan proses 

pembentukan ilmu, adab, dan 

keterampilan melalui tradisi keilmuan 

pesantren. Prinsip ijtihad, talaqqi, dan 

tafaqquh fi al-din menjadi dasar dalam 

pemilihan materi dan metode 

pembelajaran kitab. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Al-Ghazali yang 

menempatkan proses talaqqi (belajar 

langsung dari guru) sebagai metode 

paling efektif dalam pendalaman ilmu-

ilmu agama. 

Pengelolaan kurikulum 

salafiyah di Pondok Pesantren Al-

Jauharen juga mendukung teori 

pembelajaran konstruktivistik, di mana 

santri terlibat aktif dalam memahami 

teks kitab kuning melalui pembiasaan 

membaca, menelaah struktur bahasa 

Arab gundul, serta mempraktikkan 

kemampuan menerjemahkan secara 

mandiri maupun terbimbing. Proses ini 

memperkuat dimensi kognitif, afektif, 

dan psikomotor santri sebagaimana 

dikemukakan dalam taksonomi 

Bloom. 

Dengan demikian, pengelolaan 

kurikulum salafiyah yang efektif 
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terbukti menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

kitab kuning santri. Keberhasilan 

tersebut tercermin dari meningkatnya 

kemampuan santri memahami 

struktur nahwu-sharaf, kelancaran 

membaca teks tanpa harakat, serta 

kemampuan menganalisis makna dan 

kandungan materi kitab. Penguatan 

manajemen kurikulum, metode 

pembelajaran tradisional, serta 

keteladanan para ustadz menjadikan 

proses pembelajaran kitab kuning 

berjalan lebih optimal dan terarah.   

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan 

kurikulum salafiyah di Pondok 

Pesantren Al-Jauharen Tanjung Johor 

berperan signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

kitab kuning santri. Pengelolaan 

kurikulum dilakukan melalui 

perencanaan materi yang terstruktur, 

penerapan metode pembelajaran 

tradisional seperti bandongan dan 

sorogan, serta pembiasaan membaca 

kitab secara rutin dan bertahap sesuai 

tingkat kemampuan santri. 

Pelaksanaan kurikulum yang 

konsisten, disertai bimbingan intensif 

dari para ustadz, membantu santri 

memahami dasar-dasar nahwu dan 

sharaf, mengenali pola bahasa Arab 

gundul, serta meningkatkan 

kemampuan menganalisis isi kitab. 

Faktor keteladanan guru, suasana 

belajar yang religius, dan kedisiplinan 

yang ditanamkan di pesantren turut 

memperkuat proses pembelajaran. 

Kendala seperti perbedaan 

kemampuan dasar santri, 

keterbatasan sarana, dan variasi 

motivasi belajar dapat diatasi melalui 

pendekatan personal, penguatan 

latihan membaca, serta evaluasi 

berkala atas perkembangan santri. 

Secara keseluruhan, pengelolaan 

kurikulum salafiyah yang efektif 

terbukti mampu menghasilkan 

peningkatan nyata dalam kemampuan 

membaca kitab kuning serta 

membentuk kemandirian santri dalam 

proses tafaqquh fi al-din. 
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